
 
 

 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

ruang lingkup yang lebih luas dan menggunakan model penelitian yang lebih 

beragam agar mendapatkan hasil yang lebih akurat atau maksimal. 

 

 

5.4 Keterbatasan Penelitian 
 

1. Penulis tidak mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai masalah kondisi 

fisik dan mental peserta didik sebelum pelaksanaan tes dimulai. 

2. Tidak adanya pemantauan lebih lanjut setelah pelaksanaan penelitian, sehingga 

efek yang dihasilkan hanya sementara. 

3. Cuaca yang tidak mendukung sehingga sulit untuk para peserta melakukan 

denganmaksimal.
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